
 
 

10 
 

BAB IV  

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Identifikasi Masalah 

Pencatatan stok dan laporan yang saat ini terjadi masih menggunakan 

kertas. Pencatatan stok dilakukan dengan cara mengecek jumlah stok barang 

terlebih dahulu, kemudian dicatat. Hasil dari catatan tersebut akan dibuatkan 

laporan stok yang akan diserahkan kepada manager. Manager akan melakukan 

verifikasi laporan dan membuatkan laporan barang yang harus dibeli apabila ada 

barang yang telah mencapai batas safety stok. Karyawan akan menerima laporan 

barang yang harus dibeli dari manager. Hasil dari laporan ini akan dibuatkannya 

purchase order yang akan diserahkan kepada supplier. Supplier akan menerima 

purchase order dari perusahaan dan membuatkan nota pembelian. Karyawan akan 

menerima nota pembelian dari supplier. Karyawan akan membuatkan laporan hasil 

pembelian yang akan diserahkan kepada manager. Dari identifikasi masalah di atas 

terdapat masalah dan alternatif solusi yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tabel Masalah dan Alternatif Solusi 

Masalah Alternatif Solusi 

Proses pencatatan stok masih 

menggunakan kertas 

Proses pencatatan stok yang dilakukan 

secara tersistem 

Pemberitahuan stok <= safety stok 

kepada manager 

 

Reminder via email kepada manager 

apabila stok <= safety stok  

4.2 Analisis 

4.2.1 User Requirement 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dilakukannya analisis 

untuk merancang dan membangun aplikasi stok berbasis web pada bagian 
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housekeeping. Dilakukannya wawancara terhadap pihak yang bersangkutan 

membantu dalam hal memvalidasi kebutuhan dari pengguna untuk membangun 

aplikasi. Dari hasil analisis terdapat user requirement dan fungsional yang dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

Tabel 4.2 User Requirement dan Fungsional 

User Kebutuhan Fungsional 

Manager 

1. Mengetahui barang 

yang stoknya <= 

safety stok 

2. Melihat laporan stok 

barang 

1. Mendapatkan 

reminder 

2. Dapat melihat 

laporan stok barang 

Karyawan 

1. Memasukkan data 

barang 

2. Mengecek stok 

barang 

3. Membuat laporan 

1. Dapat memasukkan 

data barang 

2. Dapat mengecek 

stok barang 

3. Dapat membuat 

laporan 

4.2.2 Non Fungsional 

Selain terdapat user requirement dan fungsional terdapat pula non 

fungsional dari aplikasi ini sebagai berikut: 

a. Kapasitas 

Diperkirakan kapasitas data yang akan disimpan ± 31 GB untuk dapat 

menjalankan aplikasi ini dengan baik dan lacar. Ukuran tersebut sudah mencakup 

sistem operasi, database dan tools pendukung lainnya. 

b. Keamanan. 

Terdapat beberapa 2 jenis user untuk dapat mengakses aplikasi ini yang 

sama – sama menggunakan username dan password untuk login, yakni admin dan 

employee. Perbedaannya employee hanya dapat mengakses laporan dan transaksi 
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yang dibutuhkan sedangkan admin dapat mengakses semua fitur yang ada. Jadi 

semua data barang perusahaan terjamin keamanan datanya. 

4.3 Diagram Jenjang 

Pada gambar 4.1 dijelaskan proses-proses yang ada diantaranya adalah 

aplikasi stok barang, memasukkan data barang, cek stok barang, proses pembelian, 

rekap barang masuk, rekap barang masuk dan melaporkan barang masuk. 

 

Gambar 4.1 Diagram Jenjang 

4.4 Context Diagram 

 

Gambar 4.2 Context Diagram 

Pada gambar 4.2 menjelaskan context diagram pada aplikasi stok berbasis 

web pada bagian housekeeping di PT Guntner Indonesia. Context diagram terdiri 
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dari dua entitas dan satu proses. Dua entitas pada context diagram terdiri dari 

supplier dan manager. Manager dapat melakukan entry data dan daftar barang yang 

sudah dibeli ke sistem. Sistem akan mengeluarkan purchase order ke supplier. 

Supplier akan memberikan nota pembelian yang akan dimasukkan kepada sistem. 

Sistem juga akan mengeluarkan laporan barang stok apabila <= safety stok dan 

laporan barang masuk kepada manager.  

4.5 Data Flow Diagram Level 0 (DFD Level 0) 

 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 0 

Pada gambar 4.3 menjelaskan DFD level 0. DFD level 0 merupakan 

decompose dari proses aplikasi stok barang pada context diagram. Pada DFD level 

0 terdiri dari empat proses diantaranya adalah memasukkan data barang, cek stok 

barang, proses pembelian dan rekap barang masuk. Entitas yang ada pada DFD 

level 0 diantaranya adalah supplier dan manager. Pada DFD level 0 muncul data 

store diantaranya adalah barang dan detail barang masuk. 
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4.6 Data Flow Diagram Level 1 (DFD Level 1) 

Pada gambar 4.4 menjelaskan DFD level 1 hasil decompose dari proses 

rekap barang masuk pada DFD level 0. Pada DFD level 1 terdapat dua entitas, dua 

proses dan dua data store. Diawali dari supplier memberikan nota pembelian yang 

dimasukkan kedalam sistem, lalu disimpan di data store detail barang masuk. 

Sistem akan mengambil data dari data store detail barang masuk yang akan 

diberikan kepada manager. 

 

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 

4.7 Conceptual Data Model (CDM) 

Pada gambar 4.5 merupakan CDM yang merupakan hasil generate dari 

DFD aplikasi stok berbasis web pada bagian housekeeping di PT Guntner 

Indonesia. Tabel yang ada adalah tabel barang, supplier dan pengadaan. Tabel 

barang dan pengadaan memiliki relasi many to many. Tabel pengadaan dan supplier 

memilki relasi many to one. 
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Gambar 4.5 Conceptual Data Model 

4.8 Physical Data Model (PDM) 

 

Gambar 4.6 Physical Data Model 
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Pada gambar 4.6 merupakan generate dari CDM. Hasil generate dari tabel 

barang dan pengadaan yang memliliki relasi many to many memunculkan tabel baru 

yaitu detail pengadaan. PDM memiliki empat tabel diantaranya adalah tabel barang, 

tabel detail pengadaan, tabel pengadaan dan tabel supplier. 

4.9 Struktur Tabel 

Struktur tabel diambil dari PDM aplikasi stok berbasis web pada bagian 

housekeeping di PT Guntner Indonesia yang terdiri dari empat tabel yaitu sebagai 

berikut: 

4.9.1 Tabel Barang 

Nama Tabel : Barang 

Primary Key : KodeBarang 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Digunakan untuk menyimpan data barang yang ada 

Tabel 4.3 Struktur Tabel Barang 

No. Field Data Type Length Keterangan 

1. KodeBarang Varchar 10 - 

2. NamaBarang Varchar 50 - 

3. JenisBarang Varchar 10 Tools 

4. JenisKaryawan Varchar 15 Employee, Subcon dan OJT 

5. StatusBarang Varchar 12 Staff, Non Staff dan null 

6. UkuranBarang Varchar 2 - 

7. KeteranganBarang Text - - 

8. HargaBarang Integer - - 

9. StokBarang Integer - - 

10. StokMasuk Integer - - 

11. StokKeluar Integer - - 

12. StokAkhir Integer - - 

13. PictureBarang Varchar 100 

Format penyimpanan dari 

picture adalah nama file. 

Contoh : 1497086852.jpg 
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4.9.2 Tabel Pengadaan 

Nama Tabel : Pengadaan 

Primary Key : KodePengadaan 

Foreign Key : KodeSupplier 

Fungsi  : Digunakan untuk menyimpan data transaksi yang terjadi 

Tabel 4.4 Struktur Tabel Pengadaan 

No. Field Data Type Length Keterangan 

1. KodePengadaan Varchar  10 Format kode : “K001” 

gabungan antara huruf dan 

angka yang otomatis dibuat 

2. KodeSupplier Varchar 10 - 

3. TanggalPengadaan date - Format tanggal : hh/bb/tttt 

4. GrandTotal Integer - - 

4.9.3 Tabel Detail Pengadaan 

Nama Tabel : Detail Pengadaan 

Primary Key : - 

Foreign Key : KodePengadaan, KodeBarang 

Fungsi  : Digunakan untuk menyimpan data transaksi yang terjadi 

Tabel 4.5 Struktur Tabel Detail Pengadaan 

No. Field Data Type Length Keterangan 

1. KodePengadaan Varchar  10 - 

2. KodeBarang Varchar 10 - 

3. JumlahBarang Integer - - 

4. HargaBarang Integer - - 

4.9.4 Tabel Supplier 

Nama Tabel : Supplier 

Primary Key : KodeSupplier 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Digunakan untuk menyimpan data supplier 
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Tabel 4.6 Struktur Tabel Supplier 

No. Field Data Type Length Keterangan 

1. KodeSupplier Varchar  10 - 

2. NamaSupplier Varchar 50 - 

3. Keterangan Text - - 

4. Alamat Varchar 50 - 

5. Telepon Varchar 12 - 

6. KotaSupplier Varchar 25 - 

7. Picture Varchar 100 Format penyimpanan dari 

picture adalah nama file. 

Contoh : 20086852.jpg 

4.10 Desain Input Output 

Pada bagian ini merupakan desain prototype aplikasi stok berbasis web 

pada bagian housekeeping di PT Guntner Indonesia dan akan dijelaskan bagaimana 

cara menggunakan program ini nantinya. 

a. Login 

 

Gambar 4.7 Tampilan Form Login 

Pada gambar 4.7 merupakan tampilan form login dari aplikasi stok 

berbasis web pada bagian housekeeping di PT Guntner Indonesia. Desain form login 

ini digunakan untuk memasuki ke dalam aplikasi. Pengguna akan login dan 
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memiliki dengan hak akses yang berbeda kepada karyawan dan admin. Pada form 

ini terdapat dua kolom yaitu username dan password yang apabila login berhasil 

maka aplikasi ini akan masuk sesuai dengan user yang login. 

b. Dashboard 

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan form dashboard setelah berhasil 

melakukan login pada form sebelumnya. Form ini adalah tampilan awal dari 

aplikasi setelah berhasil melakukan login, form ini berfungsi sebagai menampilkan 

jumlah stok yang tersedia pada bagian housekeeping, contohnya adalah 

menampilan jumlah stok piring, pisau, garpu dan sendok yang ada. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Form Dashboard 

c. Data Barang 

Pada gambar 4.9 adalah tampilan form data barang, terdapat menu tambah 

barang dan tabel barang yang ada. Form ini berfungsi sebagai menampilkan data 

barang apa saja yang tersedia pada bagian housekeeping. Data barang yang sudah 

ada dapat dirubah dan dihapus. 
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Gambar 4.9 Tampilan Form Data Barang 

 

Gambar 4.10 Tampilan Form Tambah Barang Baru 

Pada gambar 4.10 merupakan tampilan form tambah barang baru. Form 

ini berfungsi sebagai tambah barang baru pada bagian housekeeping. Tambah 

barang baru diambil dari barang baru yang ada pada gudang bagian housekeeping. 

d. Transaksi Masuk 

Pada gambar 4.11 merupakan tampilan ini adalah form transaksi masuk. 

Transaksi yang terjadi dari supplier ke perusahaan. Form ini berfungsi sebagai 
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transaksi yang terjadi dari supplier ke perusahaan. Apabila ada barang baru dari 

supplier ke perusahaan, maka transaksi dicatat pada form ini. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Form Transaksi Masuk 

e. Laporan Barang 

Pada gambar 4.12 adalah tampilan laporan barang pada master tools dalam 

bentuk excel maupun pdf. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Laporan Barang 

f. Laporan Transaksi Masuk 

Pada gambar 4.13 adalah tampilan laporan transaksi masuk dalam bentuk 

excel maupun pdf. 
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Gambar 4.13 Tampilan Laporan Transaksi Masuk 

4.11 Implementasi Program 

Untuk mengembangkan aplikasi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan, 

dibutuhkan lingkup operasi sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Windows 7 Home Premium 

Sistem operasi ini dipilih dikarenakan lebih ringan dan lebih banyak 

kompatibel dengan aplikasi yang lain. 

2. Xampp 3.2.2 

Xampp digunakan sebagai media penyimpanan database karena 

permintaan dari pihak perusahaan. 

3. Google Chrome 

Google Chrome digunakan untuk menjalankan aplikasi stok berbasis web 

dikarenakan memiliki kelebihan yaitu stabil. 

4. Laravel 5.4.2 

Framework Laravel digunakan untuk membangun website. Memiliki 

keunggulan dengan menggunakan Model-View-Controller (MVC) yang membantu 

memudahkan dalam hal membangun website 
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Selain lingkup operasi yang telah dijelaskan di atas, adapula penjelasan 

bagaimana penggunaan aplikasi dan fitur-fitur apa saja yang ada pada aplikasi stok 

berbasis web ini. 

a. Login 

Pada gambar 4.14 adalah tampilan login aplikasi. Pengguna akan diminta 

memasukkan username dan password untuk masuk ke dalam aplikasi. Username 

yang dimasukkan adalah alamat email dan password yang dimasukkan adalah 

gabungan huruf, angka atau karakter yang telah terdaftar. Setiap pengguna memiliki 

hak akses aplikasi yang berbeda-beda. Apabila pengguna masuk sebagai admin 

maka aplikasi akan menampilkan seluruh fitur yang ada pada aplikasi. Apabila 

pengguna masuk sebagai karyawan, maka hanya bisa melihat tanpa bisa menambah 

dan merubah data yang ada. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Login 

b. Dashboard 

Pada gambar 4.15 adalah tampilan dashboard aplikasi. Tampilan ini 

merupakan tampilan pengguna masuk sebagai admin. Pengguna dapat melihat 
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kondisi stok yang ada pada bagian housekeeping. Pada bagian sisi kiri aplikasi 

adalah menu dari aplikasi yang terdiri dari data barang, transaksi dan laporan. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Dashboard 

c. Data Master Tools 

 

Gambar 4.16 Tampilan Data Master Barang Tools 

Pada gambar 4.16 adalah tampilan data master barang tools. Pengguna 

dapat menambah barang satu per satu, download template untuk memasukkan data 
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barangnya dan import file apabila data barang yang dimasukkan sudah selesai. 

Pengguna dapat melakukan download laporan dengan format excel ataupun pdf. 

Pengguna juga dapat mengedit dan menghapus data yang ada. 

d. Tambah Tools 

Pada gambar 4.17 adalah tampilan tambah barang tools. Pengguna dapat 

memasukkan data barang tools baru dan akan diminta untuk memasukan enam data 

barang, diantaranya adalah kode tools, nama tools, keterangan, harga tools, stok 

tools dan picture. Apabila pengguna menekan tombol save maka data akan 

tersimpan di database. 

 

Gambar 4.17 Tampilan Tambah Barang Tools 
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e. Notifikasi Tambah Tools 

Pada gambar 4.18 adalah tampilan notifikasi apabila pengguna telah 

berhasil menambahkan barang tools. Notifikasi juga akan keluar apabila 

menambahkan data dari tombol import file. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Notifikasi Tambah Barang Tools Berhasil 

f. Edit Tools 

 

Gambar 4.19 Tampilan Edit Barang Tools 
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Pada gambar 4.19 adalah tampilan edit barang tools. Apabila terjadi 

kesalahan memasukkan nilai data barang tools. Pengguna dapat melakukan edit 

barang dengan menekan icon . Pada kolom kode tools tidak dapat dirubah, 

untuk kolom yang lainnya dapat dirubah 

g. Notifikasi Edit Tools 

 

Gambar 4.20 Tampilan Notifikasi Edit Barang Tools Berhasil 

Pada gambar 4.20 adalah tampilan notifikasi edit barang tools berhasil. 

Pengguna akan mendapatkan notifikasi apabila data barang tools yang dirubah telah 

selesai. 

h. Verifikasi Hapus Tools 

 

Gambar 4.21 Tampilan Verifikasi Hapus Data Barang Tools 
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Pada gambar 4.21 adalah tampilan verifikasi ketika pengguna menghapus 

data yang ada pada data master. Pengguna akan mendapatkan peringatan terlebih 

dahulu jika pengguna menekan icon . Hal ini ada dikarenakan guna 

meminimalisir kesalahan pengguna apabila pengguna menghapus data secara tidak 

sengaja. Sehingga data yang seharusnya terhapus tidak jadi terhapus dengan adanya 

verifikasi terlebih dahulu. 

i. Notifikasi Hapus Tools 

 

Gambar 4.22 Tampilan Notifikasi Hapus Barang Tools Berhasil 

Pada gambar 4.22 adalah tampilan notifikasi apabila pengguna benar-

benar menghapus data yang sebelumnya telah menampilkan verifikasi. 

j. Detail Tools 

 

Gambar 4.23 Tampilan Detail Barang Tools 

Pada gambar 4.23 adalah tampilan detail barang tools. Untuk melihat 

detail barang tools secara keseluruhan pengguna dapat menekan kode tools yang 

bergaris bawah biru pada menu data master barang. 



29 
 

 
 

k. Transaksi Masuk 

 

Gambar 4.24 Tampilan Transaksi Masuk 

Pada gambar 4.24 adalah tampilan transaksi masuk dari supplier ke 

perusahaan. Transaksi masuk akan dilakukan apabila perusahaan melakukan 

pembelian dari supplier. Pengguna akan diminta memasukkan beberapa kolom 

diantaranya yaitu tanggal masuk, nama supplier, jenis barang, nama barang dan 

jumlah barang. Untuk kolom harga barang akan mengambil nilai dari database, 

tetapi pengguna juga dapat merubah harga barang pada kolom ini. Jika kolom sudah 

diisi semua pengguna harus menekan tombol “Tambah Barang” yang nantinya akan 

seperti gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Transaksi Masuk Tambah Barang 
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Pada gambar 4.25 terdapat tabel baru apabila tombol “Tambah Baru” 

ditekan. Transaksi masuk dapat dilakukan lebih dari satu kali karena ada 

kemungkin barang yang dibeli dari dua perusahaan yang berbeda. Apabila sudah 

selesai melakukan transaksi, kemudian menekan tombol “Simpan” untuk 

menyimpan transaksi yang terjadi ke dalam database.  

l. Laporan 

 

Gambar 4.26 Laporan Bentuk Excel 

 

Gambar 4.27 Laporan Bentuk PDF 
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Pada gambar 4.26 adalah laporan yang dicetak dalam bentuk excel. Pada 

gambar 4.27 adalah laporan dalam bentuk pdf. Laporan ini nantinya akan 

diserahkan kepada kepala department.


